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Kepada Allah  هلالج لجpenulis berdo‘a semoga kebaikan dan kontribusi yang telah 
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Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض ‘ = ء
 t / t = ط b = ب
 z / z = ظ t = ت
 ‘ = ع ts = ث
      
 Gh = غ j = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق kh = خ
 K = ك d = د
 L = ل dz = ذ
 M = م r = ر
 N = ن z = ز
 H = ه s = س
 W = و sy = ش
 Y = ي s/s = ص
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _ َ     = a   ــَـب = ā    َرََنبثُش = takātsur  
          ‒ َِ = i  ٚـِـ =  ī   ُِْٖٞج َٝ =  yahīj 
      ‒ َُ     = u   ْ٘ َُ    ū = ــُــ ْ٘ َُ  ta‟lamūn   = رَْعيَ
     ْ٘ فَ   aw = ـــَــ ْ٘  sawf = َع








1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali 
dengan al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-
bayt, al-hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ح) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‘a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan 
pengecualian diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana 
vokalnya ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan 
qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 




SWT  : Subhanahu Wa Ta‘ala 
SAW : Shallahu ‗Alaihi Wasallam 
AS : Alaihis Salam 
QS : Al-Qur‘an Surah 







Skripsi ini membahas mengenai kontekstualisasi makna bulan dalam al-Qur‘an. 
Bulan merupakan benda langit yang tidak mempunyai sinar. Cahayanya yang 
tampak dari bumi sebenarnya merupakan sinar matahari yang dipantulkan oleh 
bulan. Bulan dalam al-Qur‘an disebut dengan kata al-Qamar. Terdapat delapan 
ayat al-Qur‘an dalam skripsi ini sebagai objek kajian yaitu pada surah al-An‘âm 
ayat 96,  surah Yunus ayat 5, surah al-Rahmân ayat 5, surah Yâsin ayat 39-40, 
surah al-Taubah ayat 36, surah al-Ra‘du ayat 2, surah Nuh ayat 16 dan surah al-
Furqân ayat 61. Skripsi ini mengkaji mengenai penafsiran ayat-ayat tentang 
bulan dalam al-Qur‘an dan kontekstualisasi makna bulan dalam al-Qur‘an serta 
menyimpulkan peranannya dalam kehidupan. Penelitian ini bersifat penelitian 
kepustakaan (library research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi tematik (maudhu‟i) bercorak ‗ilmi. Data yang terkait dengan 
penelitian ini dikumpulkan melalui studi pustaka, dengan menggunakan 
pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan teknis 
analisis, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan 
merujuk pada al-Qur‘an sebagai data primer dan buku-buku literatur yang 
berkaitan sebagai data sekunder. Kata al-Qamar sebagai kata benda (isim) yang 
berkaitan dengan makna bulan, perhitungan berdasarkan bulan, dan penanggalan 
berdasarkan bulan. Pembahasan bulan dalam al-Qur‘an yaitu berperan sebagai 
penggerak pasang surut air, penunjuk waktu dan sebagai pertanda dekatnya hari 
kiamat. 









This thesis discusses the contextualization of the meaning of the moon in the 
Qur'an. The moon is a celestial object that has no rays. The light that appears 
from the earth is actually sunlight reflected by the moon. The moon in the Qur'an 
is called Al-Qamar .There are eight verses of the Qur'an in this thesis as the 
object of study, namely in surah al-An'âm verse 96, surah Yunus verse 5, surah 
al-Rahmân verse 5, surah Yâsin verse 39-40, surah Al-Taubah verse 36 , surah 
al-Ra'du verse 2, surah Nuh verse 16 and surah al-Furqân verse 61. This thesis 
examines the interpretation of the verses about the moon in the Qur'an and the 
contextualization of the meaning of the moon in the Qur'an and concludes his 
role in life. This research is a library research and the methodology used in this 
research is a thematic study (maudhu'i) patterned'science .Data related to this 
study were collected through literature study, using a qualitative data analysis 
approach. This research is presented with technical analysis, namely by 
explaining the relevant verses, by referring to the Qur'an as primary data and 
related literature books as secondary data. The word al-Qamar as a noun (isim) 
related to the meaning of the moon, calculations based on the moon, and 
calendars based on the moon. The discussion of the moon in the Qur'an that 
serves as a satellite for the earth, a source of light, a tidal mover, a time indicator 
and a sign of the nearness of the Day of Judgment. 








وي ليس لو أشعة. الضوء تناقش ىذه الرسالة حتديد سياق معىن القمر يف القرآن. القمر جسم مسا
الذي يظهر من األرض ىو يف الواقع ضوء الشمس املنعكس من القمر. القمر يف القرآن يسمى 
ىناك مثاين آيات قرآنية يف ىذه األطروحة موضوع الدراسة ، وحتديداً يف سورة األنعام اآلية  .القمر
ة آلتوبة ، سور  04-96 ، سورة يس اآلية 5، سورة الرمحن اآلية  5، سورة يونس اآلية  69
. تبحث ىذه 96، سورة الفرقان اآلية  69، سورة نوح اآلية  2 ، سورة الرعد 99اآلية 
األطروحة يف تفسًن آيات القمر يف القرآن وتأطًن معانيها. القمر يف القرآن وخيتتم دوره يف احلياة. 
ا البحث ىي دراسة ىذ واملنهجية املستخدمة يف مكتبةحبث يف املكتبات ىو حبثىذا البحث 
املتعلقة هبذه الدراسة من خالل دراسة األدبيات ،  مت مجع البيانات .علم منمق موضوعية
باستخدام هنج حتليل البيانات النوعي. يقدم ىذا البحث مع التحليل الفين ، أي من خالل شرح 
ألدب ذات اآليات ذات الصلة ، من خالل اإلشارة إىل القرآن على أنو بيانات أولية وكتب ا
تتعلق معىن القمر، وحسابات مبنية على سطح  كإسمآل قمر  الصلة كبيانات ثانوية. كلمة
القمر، والتقوميات تستند على سطح القمر. احلديث عن القمر يف القرآن ىو مبثابة قمر لألرض ، 
 .ومصدر للضوء ، وحمرك للمد واجلزر ، ومؤشر للوقت ، وعالمة لقرب يوم القيامة
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A. Latar Belakang Masalah 
Segala sesuatu yang berada di langit dan di bumi merupakan karya sang 
pencipta Allah SWT. Allah telah menjadikan semuanya dari sesuatu yang tidak ada 
menjadi ada, dia juga yang menjadikannya memiliki sistem sehingga bisa beraturan 
dan mampu untuk dinikmati oleh makhluknya yang lain. Allah secara tegas 
mengatakan bahwa alam adalah ciptaan-Nya yang kemudian Ia menjaganya dan 
menentukan kadarnya.  
Allah SWT memberikan petunjuk, kemudian dengan pertunjuk tersebut 
diperuntukkan bagi manusia dalam menafsirkan dengan akal dan pengetahuan yang 
telah Allah berikan kepada manusia. Namun, akal dan pengetahuan yang diberikan 
Allah sungguh sangat sedikit sehingga ada hal-hal yang tidak bisa tersentuh oleh 
akal pengetahuan manusia dan pada tataran ini manusia hanya bisa mengira-ngira, 
berandai-andai, dan tidak bisa memberikan kepastian yang tetap.
1
 Allah SWT 
menciptakan alam semesta ini telah dijelaskan dalam firmannya pada surah Al-
Anbiya‘ ayat 30. 
بٓ  ََ َِ ٱۡى ٍِ َجَعۡيَْب  َٗ ۖب  ََ ُٖ
ٱۡۡلَۡسَض َمبَّزَب َسۡرٗقب فَفَزَۡقََْٰ َٗ ِد  ََٰ٘ َََٰ َُّ ٱىغَّ ٗٓ أَ َِ َمفَُش ٌۡ ََٝش ٱىَِّزٝ َٗ ىَ ِء ُموَّ أَ
 َُ ُْ٘ ٍِ ٜ ٍّۚ أَفَََل ُٝۡؤ ٍء َح ٜۡ  َش
Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
Mengapakah mereka tiada juga beriman?.
 2
 
Dalam teori Big Bang sependapat  dengan al-Syaukani dalam tafsirnya 
tentang penciptaan alam semesta ini bahwa pada permulaanya, alam semesta ini 
berbentuk bola api yang sangat padat dan panas dari komposisi gas yang memuai 
dan mendingin. Setelah berlangsung kurang lebih sejuta tahun, menurut teori yang 
                                                 
1
 Rosman Yunus, Teori Darwin dalam Pandangan Sains dan Islam, (Jakarta : GEMA INSANI, 
2006), hlm. 110 
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kuat, gas mulai memadat sesuai dengan masa lokal yang merupakan cikal-bakal 
munculnya berbagai galaksi.  
Setelah berlangsung beberapa milliar tahun, alam semesta masih dalam 
kondisi memuai dan mengembang meskipun terdapat beberapa tempat yang 
memuat beberapa objek yang saling menarik antara satu dan lainnya akibat adanya 
gaya gravitasi, maka terjadilah peledakan yang sangat dahysat di alam jagad raya 
sehingga terciptalah berbagai benda-benda di luar angkasa, seperti bumi, bintang, 
planet-planet, galaksi dan benda langit lainnya.
 3
 Mufassir yakin bahwa al-Qur‘an 
memuat seluruh ilmu di jagad raya termasuk sains modren, menginspirasi sebagian 
mufassir untuk menciptakan penafsiran al-Qur‘an bernuansa ilmu pengetahuan. 
Salah satu pecahan dari hasil ledakan yang juga merupakan satelit bagi bumi adalah 
bulan.   
Bulan merupakan benda langit, sebagaimana benda-benda angkasa lainnya 
yang terbit dan terbenam. Fenomena seperti ini sebenarnya merupakan sesuatu 
yang secara alamiah terjadi pada semua benda angkasa. Bulan juga merupakan 
benda langit yang tidak mempunyai sinar. Cahayanya yang tampak dari bumi 
sebenarnya merupakan sinar matahari yang dipantulkan oleh bulan. 
Allah memaparkan dalam al-Qur‘an mengenai bulan dengan bahasa dan 
konteks yang berbeda. Allah menyebutkan kata bulan dengan tiga bentuk, di 
antaranya bulan didefenisikan oleh kata al-Ahilla  َِهلَّةِِا ْلأ  ,  Syahara (شهر), dan al-
Qamar َِٱلأَقَمر . Namun, Allah menyifati bulan dalam al-Qur‘an dengan sifat munir 
(benda yang bercahaya atau memantulkan cahaya). Al-Inarah (pencahayaan) 
memang sudah menjadi sifat yang melekat pada bulan. Jika merujuk kepada bahasa 
Arab untuk mengetahui makna dasar kata al-Siraj, dan al-Munir agar dapat 
memahami bentuk perbedaan arti antara kalimat-kalimat ini. Kita akan menemukan 
bahwa sesuatu tidak dapat dikatakan al-Siraj atau al-Mudi (menerangi) kecuali jika 
ia memancarkan sinar atau cahaya yang panas, jika cahaya yang dipancarkan 
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memang keluar dari dalam sesuatu tersebut. Dengan kata lain, benda tersebut 
berpijar dari dalam dirinya.
4
 
Adapun sesuatu yang dikatakan sebagai al-Munir (yang bercahaya) jika ada 
cahaya yang dipancarkan kepadanya yang berasal dari benda lain lalu bercahaya 
tersebut ia pantulkan. Berdasarkan penjelasan dari sisi bahasa ini, ayat al-Qur‘an 
yang selalu mensifati matahari dengan kata al-Siraj berarti menjelaskan bahwa 
matahari adalah benda yang menyala dan berpijar yang memang mengeluarkan 
cahaya dari dalam dirinya sendiri, sedangkan bulan adalah benda dingin dan mati, 
tidak mengeluarkan cahaya, sedangkan cahaya yang dipantulkannya adalah cahaya 
yang berasal dari benda angkasa lainnya, yaitu matahari,
5
 dan cahaya bulan disebut 
dengan kata ―nur‖ (cahaya). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Nuh ayat 
16. 
َجَعَو ٱى َٗ َِّ ُّ٘ٗسا  ِٖ َش فِٞ ََ َجَعَو ٱۡىقَ َظ ِعَشاٗجب  َٗ َۡ  شَّ
 “Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita” 
6
 
Kemudian terdapat juga dalam surah al-Furqan ayat 61. 
  ٍ ٗشا  ََ قَ َٗ ٗجب  َجَعَو فَِٖٞب ِعَشَٰ َٗ بِٓء ثُُشٗٗجب  ََ ِِِْٞٗشا  رَجَبَسَك ٱىَِّزٛ َجَعَو فِٜ ٱىغَّ
“Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan 
Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya”.
 7
 
Ibnu Katsir menjelaskan ayat di atas bahwa matahari yang bersinar seperti 
lentera dalam kehidupan, dan bulan yang bercahaya yaitu cahaya yang 
memancarkan dari cahaya lain selain cahaya matahari, sebagaimana Allah Ta‘ala 
berfirman dalam surah Yunus ayat 5.  
َش ُّ٘ٗسا ََ ٱۡىقَ َٗ َظ ِضَٞبٗٓء  َۡ َ٘ ٱىَِّزٛ َجَعَو ٱىشَّ ُٕ  
 “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya”.
 8
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Kemudian Allah menjadikan malam dan siang silih berganti, setiap satu di 
antara keduanya menggantikan yang lainnya silih berganti yang tidak mengalami 
kelelahan. Jika yang ini hilang, maka yang itu datang. Dan jika yang ini datang 
maka yang itu hilang.
9
 
Allah tidaklah menciptakan rembulan bercahaya, yang cahayanya itu 
dipantulkan dari matahari sehingga dapat memanfaatkan oleh para pengembara 
dalam perjalanan mereka. Lalu, Allah menentukan untuk rembulan itu tempat-
tempat persinggahannya yang demikian manusia mengenal tahun dan bulan-bulan 
yang ada di dalamnya. Tidaklah Allah menciptakan itu semua kecuali di barengi 




Keberadaan bulan dan cahaya yang di hasilkannya, penuh manfaat bagi 
makhluk lain terutama manusia. Di antaranya bulan dijadikan sebagai penunjuk 
waktu, sebagai tanda pasang surut air laut bagi nelayan, dan juga sebagai salah satu 
tanda mukjizat Nabi SAW saat ia membelahnya 1400 tahun yang lalu. Juga ketika 
Nabi Ibrahim pada masa kecilnya pernah beranggapan bahwa bulan adalah 
tuhannya sebab beliau mengira bulan bercahaya yang dapat menerangi bumi di 
malam hari. Sehingga manusia, hewan dan tumbuhan sangat bergantung kepada 
bulan untuk kehidupan di malam hari. Ketika itu Nabi Ibrahim sudah mengetahui 
manfaat dan merasakan pentingnya bulan untuk kehidupan manusia. Lantas 
bagaimana al-Qur‘an menjelaskan manfaat-manfat bulan bagi kehidupan di bumi? 
Bagaimana peranan bulan bagi manusia dan mahkluk lainnya? Hal tersebut akan 
semakin jelas dengan penelitian ini, Insya Allah. 
Bulan dalam al-Qur‘an di defenisikan oleh berbagai diksi dengan membawa 
makna masing-masing. Setiap diksi yang dibawakan mengantarkan kepada konteks 
yang berbeda pula, oleh sebab itu pentingnya mengetahui kontekstualisasi dari 
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ayat-ayat bulan dalam al-Qur‘an. Setiap teks dan konteks dari ayat-ayat bulan 
mendefenisikan fungsi dan tujuan yang berbeda-beda pula. Maka permasalahan 
tersebut akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda dari kajian-kajian mengenai 
bulan dalam al-Qur‘an sebelumnya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
rinci mengenai bulan, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis 
mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini, yaitu untuk mengangkat masalah 
tersebut sebagai bentuk Penelitian Ilmiah dengan judul ―Kontekstualisasi Makna 
Bulan dalam al-Qur‘an (Kajian Tafsir Tematik)‖. 
B. Penegasan Istilah 
Agar penelitian ini dapat dipahami secara baik dan untuk menghindari 
kesalahan dalam memahami istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka 
penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian ini, yaitu : 
1. Kontekstualisasi 
Kontekstualisasi adalah usaha menempatkan sesuatu dalam konteksnya, 
sehingga tidak asing lagi, tetapi terjalin dan menyatu dengan keseluruhan 
seperti benang dalam tekstil. Dalam hal ini tidak hanya tradisi kebudayaan 




Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bulan adalah benda 





Al-Qur‘an adalah Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad dengan perantara malaikat Jibril untuk di baca, yang menjadi 
mukjizat serta di tulis dalam beberapa mushaf, diriwayatkan secara muatawatir, 
dikira ibadat bagi sesiapa yang membacanya dan kafir bagi sesiapa yang 
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mengingkarinya. Maka, berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami 
bahwa, al-Qur‘an adalah sebuah kitab yang menjadi panduan atau pedoman 
hidup bagi umat manusia dan sesuai dilaksanakan dimana saja tanpa ada 
batasan waktu, serta terkandung di dalamnya perkara umum dan khusus.
13
 
4. Tafsir Tematik 
Tafsir Tematik atau dalam istilah metodologi penelitian tafsir disebut 
juga dengan maudhu‟i merupakan sebuah metode tafsir yang dicetuskan oleh 
para ulama untuk memahami makna-makna dalam ayat-ayat al-Qur‘an. Sesuai 
dengan namanya tematik (maudhu‟i), maka yang menjadi ciri utama dari 
metode ini ialah menonjolkan tema, judul, atau topik pembahasan, jadi ada 
yang menyebut sebagai metode topikal. 
C. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah tentang bulan dalam al-Qur‘an adalah sebagai 
berikut: 
1. Bulan merupakan satelit penting bagi bumi dan manusia pada umumnya. 
2. Bulan juga merupakan salah satu tanda akan berakhirnya zaman. 
3. Al-Qur‘an sangat banyak berbicara dan menjelaskan tentang bulan dengan 
berbagai diksi dan padanan masing-masing, sehingga penulis ingin meneliti 
manfaat dan peran-perannya. 
4. Munculnya para astronot untuk meneliti bulan secara saintis, maka memicu 
semangat para ulama dalam menjelaskan bulan secara wahyu. 
5. Pentingnya  mengetahui bagaimana pandangan mufassir, baik penafsiran 
klasik maupun modren terhadap peranan bulan dalam al-Qur‘an. 
Berdasarkan alasan di atas maka penulis merasa perlu untuk mengangkat 
masalah ini dalam penelitian ini, yang mana dalam penelitian ini penulis 
mengguanakan pendekatan tafsir Ilmi. 
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D. Batasan Masalah 
Al-Qur‘an sangat banyak menerangkan tentang bulan dengan berbagai 
defenisi yang membawa makna tersendiri.
14
 Namun penulis hanya akan membahas 
ayat-ayat yang berbicara tentang proses terjadinya bulan dan peranan bulan sebagai 
menentukan waktu. Dengan melihat dari lafaz bulan dalam al-Qur‘an yang diwakili 
oleh kata al-Qamar, maka penulis menentukan ayat-ayat pilihan dari ketiga kata 
tersebut, karena sudah mencakup seluruh pembahasan mengenai kontekstulasisai 
bulan dalam al-Qur‘am berdasarkan ayat-ayat yang ditunjukkan oleh Mu‟jam al-
Muhfaroz li Ahfaz al-Qur‟an, yaitu pada surah al-An‘âm ayat 96,  surah Yunus ayat 
5, surah al-Rahmân ayat 5, surah Yâsin ayat 39-40, surah Al-Taubah ayat 36, surah 
al-Ra‘du ayat 2, surah Nuh ayat 16 dan surah al-Furqân ayat 61, dengan melihat 
kepada penafsiran secara tematik pada lima kitab tafsir yang dijelaskan di bab 3. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis tetapkan maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang bulan dalam al-Qur‘an ? 
2. Bagaimana kontekstualisasi bulan dalam al-Qur‘an dan peranannya dalam 
kehidupan sehari-hari? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang bulan dalam al-Qur‘an. 
b. Untuk memahami kontekstualisasi bulan dalam al-Qur‘an dan peranannya 
dalam kehidupan sehari-hari? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai penambah khazanah dan ilmu pengetahuan keislaman dalam 
menambah wawasan dan pengetahuan penulis maupun pembaca mengenai 
peranan bulan dalam menentukan waktu menurut Tafsir Ibnu Katsir dan 
Tafsir Al-Marghi dan dapat menarik minat peneliti lain, khususnya 
dikalangan mahasiswa untuk mengembangkan penelitian tentang masalah 
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yang sama atau tidak, yang bersifat ilmiah sehingga dapat memberikan 
sumbangsih bagi perkembangan pengetahuan ilmiah. 
b. Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang tafsir dan ilmu 
pengetahuan yang bercorak ilmiah. 
c. Disamping itu, penelitian ini sangat berarti bagi penulis sebagai bahan 
masukan untuk sebagian persyaratan guna menyelesaikan studi strata satu 
(S1) sekaligus memperoleh gelaran sarjana dalam bidang Ilmu al-Qur‘an 
dan tafsir pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau.  
G. Sistematika Penulisan  
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan 
sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah dipahami dan 
tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan 
berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB Pertama memuat informasi tentang seluk beluk penelitian ini seperti: 
Latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, penegasan istilah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan.  
BAB Dua, pada bab ini penulis memaparkan kerangka teoritis yang mencakup 
landasan teori dan penelitian yang relevan.  
BAB Tiga penulis memaparkan metodologi penelitian seperti jenis penelitian, 
sumber penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.  
BAB Empat penulis menyajikan hasil penelitian dari kontekstualisasi bulan 
dalam al-Qur‘an dan pembahasan.  





A. Kajian Kepustakaan 
1. Pengertian Bulan 
Bulan menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) adalah benda 
langit yang mengitari bumi, bersinar pada malam hari karena pantulan sinar 
matahari atau juga bulan merupakan masa atau jangka waktu perputaran 
bulan mengitari bumi dari mulai tampaknya bulan sampai hilang kembali (29 
atau 30 hari); masa yang lamanya 1/12 tahun.
 15
 
Bulan berasal dari bahasa Latin ―luna‖ yang kemudian sering disebut 
―lunar‖. Bulan adalah satu-satunya satelit alam milik Bumi yang merupakan 
satelit alami terbesar ke-5 di tata surya. Bulan yang ditarik oleh gaya gravitasi 
Bumi tidak akan jatuh ke Bumi disebabkan oleh gaya sentrifugal yang timbul 
dari orbit Bulan mengelilingi Bumi.
16
 
Bulan adalah benda langit yang tidak mempunyai sinar. Cahayanya 
yang tampak dari Bumi sebenarnya merupakan sinar Matahari yang 
dipantulkan oleh Bulan. Dari hari ke hari bentuk dan ukuran cahaya Bulan 
berubah-ubah sesuai dengan posisi Bulan terhadap Matahari dan Bumi.
17
 
Bulan merupakan satelit Bumi dalam sistem Tata Surya. Dalam sistem 
Tata Surya, benda yang paling besar adalah Matahari dengan diameter 109 
kali diameter Bumi dan massanya 333.000 kali massa Bumi. Sebagaimana 
benda-benda langit lain, Bulan juga berbentuk bulat dengan diameternya 
adalah 3.476 km atau 2.59 mil, yaitu kurang lebih ¼ besar Bumi, sedangkan 
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massa Bulan kurang lebih 1% massa Bumi. Jarak Bulan dengan Bumi terjauh 
atau apogee (Yunani: ap artinya jauh, gee artinya Bumi) adalah 253.000 mil 
(1 mil = 1,609 km), sedangkan jarak terdekatnya dari Bumi atau perigee 
(Yunani: peri artinya dekat, gee artinya Bumi) adalah 222.000 mil. Jarak rata-





Gravitasi Bulan dan Bumi
19
 
Meski jarak Bulan-Bumi cukup dekat bahkan masih dalam jangkauan 
gravitasi Bumi, Bulan tidak sepenuhnya tertarik gaya gravitasi Bumi, sebab 
Bulan memiliki gaya sentrifugal yang membuatnya tetap dapat bertahan 
pada lintasannya.
20
 Namun akibat gaya sentrifugal Bulan yang sedikit lebih 
besar dibanding gaya gravitasi Bumi-Bulan, Bulan semakin menjauh sekitar 
3,8 cm setiap tahunnya. 
21
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Bulan merupakan benda langit, sebagaimana benda-benda angkasa 
lainnya yang terbit dan terbenam. Fenomena seperti ini sebenarnya 
merupakan sesuatu yang secara alamiah terjadi pada semua benda angkasa. 
2. Fase Pembentukan Bulan (Moon’s Phase) 
Hari ke hari bentuk dan ukuran cahaya Bulan berubah-ubah sesuai 
dengan posisi Bulan terhadap Matahari dan Bumi.
22
 Hal ini dinamakan fase 
Bulan (Moon‟s phase) dan terulang setiap sekitar 29,5 hari, yaitu waktu 
yang diperlukan Bulan untuk mengelilingi Bumi. Empat fase utama yang 
penting bagi Bulan antara lain:  Bulan Baru (New Moon); Kuartal Pertama 
(First  Quarter); Bulan Purnama (Full Moon); dan Kuartal Ketiga atau 
Terakhir (Third Quarter atau Last Quarter).
23
 
Selain fase utama tersebut, juga terdapat delapan fase yang lebih 
detail. Delapan fase ini dapat dibedakan dalam proses sejak waktu hilal 
(Bulan baru) muncul sampai tidak ada (tidak tampak). Pada dasarnya, ini 
menunjukkan delapan tahap bagian permukaan Bulan yang terkena sinar 
Matahari dan kenampakan geosentris bagian yang tersinari ini yang dapat 
dilihat dari Bumi. Kondisi yang dijelaskan dalam tahapan detail fase Bulan 
ini dapat berlaku di lokasi manapun di permukaan Bumi.
24
 Fase-fase 
tersebut antara lain: 
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a. Fase Pertama 
Pada saat Bulan persis berada di antara Bumi dan Matahari yaitu 
pada saat ijtima‘, maka seluruh bagian Bulan yang tidak menerima sinar 
Matahari persis menghadap ke Bumi. Akibatnya, saat itu Bulan tidak 
tampak dari Bumi. Peristiwa tersebut dinamakan Muhak atau Bulan 
mati. 
Begitu Bulan bergerak, maka ada bagian Bulan yang menerima 
sinar dari Matahari terlihat dari Bumi. Bagian Bulan ini terlihat sangat 




b. Fase Kedua 
Semakin jauh Bulan bergerak meninggalkan titik ijtima‟, semakin 
besar pula cahaya Bulan yang tampak dari Bumi. Hal ini disebabkan 
adanya bagian Bulan yang terkena sinar Matahari terus bertambah besar 
sampai pada suatu posisi dimana Bulan kelihatan separuh. Ini terjadi 
sekitar tujuh hari kemudian setelah bulan mati, Bulan akan tampak dari 
Bumi dengan bentuk setengah lingkaran. Bentuk seperti ini disebut 
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Kwartir I atau Tarbi‟ Awwal (Kuartal Pertama)
.27
 
c. Fase Ketiga 
Pada beberapa hari berikutnya, Bulan akan tampak semakin 
membesar. Dalam istilah astronomi, fase ini disebut waxing gibbous 
moon atau waxing humped moon. Waktu terbit Bulan menjadi semakin 
melambat dibandingkan dengan Matahari. Bulan terbit pada sekitar jam 
15.00, tepat di tengah langit kita pada sekitar 21.00, dan tenggelam 
pada sekitar jam 03.00 pagi.
28
 
d. Fase Keempat 
Kemudian pada pertengahan Bulan (sekitar tanggal 15 bulan 
kamariah), sampailah pada saat dimana Bulan pada titik oposisi dengan 
Matahari yaitu saat istiqbal. Pada saat ini, Bumi persis sedang berada di 
antara Bulan dan Matahari. Bagian Bulan yang sedang menerima sinar 
Matahari hampir seluruhnya terlihat dari Bumi. Akibatnya Bulan 
tampak seperti bulatan penuh. Peristiwa ini dinamakan badr atau Bulan 
purnama.
 
 Pada kondisi purnama, Bulan terlambat 12 jam daripada 
Matahari. Ini berarti Bulan akan terbit bersamaan dengan tenggelamnya 
Matahari, berada tepat di tengah langit kita pada tengah malam, dan 
tenggelam saat Matahari terbit. Bila Bulan betul-betul pada posisi yang 
segaris dengan Bumi dan Matahari dalam kondisi ini, maka akan terjadi 
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e. Fase Kelima 
Sejak purnama sampai dengan terjadinya gelap total tanpa Bulan, 
bagian Bulan yang terkena sinar Matahari kembali mengecil di bagian 
dari sisi lain dalam proses waxing gibbous moon. Menurut astronomi, 
proses ini disebut waning sehingga Bulan yang berada dalam kondisi ini 
dinamakan waning gibbous moon atau waning humped moon. Pada fase 
ini, Bulan sekitar 9 jam lebih awal daripada Matahari. Ini berarti Bulan 
terbit di sebelah timur pada sekitar pukul 21.00, berada tepat di tengah 




f. Fase Keenam 
Sekitar 3 minggu setelah hilal, bagian permukaan Bulan akan 
tampak separuh kembali (setengah lingkaran). Namun, bagian yang 
tampak dari Bumi ini arahnya kebalikan dari kuartal pertama. Fase yang 
demikian dinamakan kuartal terakhir atau kuartal ketiga. Pada fase ini, 
Bulan terbit lebih awal sekitar 6 jam daripada Matahari. Ini berarti 
Bulan terbit di sebelah timur pada sekitar pukul 24.00 (tengah malam), 
tepat berada di tengah langit kita pada sekitar Matahari terbit, dan 
tenggelam di ufuk barat pada sekitar tengah hari (jam 12.00). Menurut 
Muhyiddin Khazin, proses dari tujuh hari setelah bulan purnama yang 
membuat Bulan akan tampak dari Bumi dalam bentuk setengah 
lingkaran lagi disebut Kwartir II atau Tarbi‟ Sani.
31
 
g. Fase Ketujuh 
Memasuki minggu akhir keempat sejak hilal, bentuk permukaan 
Bulan yang terkena sinar Matahari semakin mengecil sehingga 
membentuk Bulan sabit tua (waning crescent). Bulan terbit semakin 
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mendahului Matahari dalam rentan waktu sekitar 9 jam. Ini berarti 
Bulan terbit di ufuk timur pada sekitar jam 03.00, tepat di tengah langit 




h. Fase Kedelapan 
Pada posisi ini, Bulan berada pada arah yang sama terhadap 
Matahari. Bagian Bulan yang terkena sinar Matahari adalah yang 
membelakangi Bumi. Dengan demikian, bagian Bulan yang menghadap 
ke Bumi semuanya gelap. Ini merupakan kondisi tanpa Bulan, dimana 
pada fase ini Bulan dan Matahari terbit dan tenggelam hampir 
bersamaan. Dengan kata lain, Bulan terbit di ufuk timur sekitar jam 
06.00, berada di tengah langit kita pada sekitar jam 12.00 (tengah hari), 
dan tenggelam di ufuk barat pada pukul 18.00. Karena sisi gelap Bulan 
yang menghadap kita, maka kita tidak dapat melihat Bulan kecuali bila 
terjadi gerhana Matahari. Dalam terminologi ilmu astronomi, peristiwa 
ini disebut konjungsi dan terjadi bulan baru. Menurut kalender China, 




Fase-fase bulan ini dapat dipergunakan dalam penentuan  waktu 
bulanan selama satu tahun. Jenis kalender yang menggunakan Bulan 
sebagai acuan disebut kalender Bulan (lunar calender). Perhitungan ini 
dilakukan dengan melihat perubahan fase-fase Bulan setiap harinya 
selama 1 bulan. Dengan begitu, jumlah hari dapat dilihat berdasarkan 
bentuk permukaan Bulan yang tampak dari Bumi.
34
  
Fase-fase bulan yang berlangsung secara teratur tiap bulannya 
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memberikan kemudahan bagi manusia untuk membuat sistem waktu. 
Sistem waktu ini berupa perhitungan jumlah hari setiap bulan yang 
mengikuti siklus sinodis Bulan. Artinya, meskipun Bulan telah 
melakukan perputaran sebesar 360º, masih belum dianggap memasuki 
awal bulan baru. Penyebabnya tidak lain karena perputaran 360º ini 
hanya sampai pada rentan waktu dimana Bulan berada pada posisi 
bulan tua. Sedangkan untuk memasuki bulan baru, hilal harus dapat 
dilihat. Secara otomatis harus ada beberapa hari tambahan dari masa 
bulan tua untuk berubah menjadi hilal. Oleh sebab itu,  siklus  semacam 
ini dinamakan siklus visibilitas hilal.
 35
 
Pergantian hari dalam penanggalan ini tidak bergantung pada 
meridian rotasi Bumi, tetapi ditentukan oleh kedudukan Matahari. 
Konsep waktu dalam penanggalan Bulan (terutama kalender Hijriah 
umat Islam) menggunakan benda langit yang sebenarnya. Pergantian 
bulan ditentukan dengan visibilitas hilal dan berdasarkan teori serta 
pengalaman empiris. Visibilitas hilal hanya terjadi bila Bulan telah 
melewati ijtima‘ atau konjungsi. Pada saat kedudukan Bulan dan 
Matahari di langit berdekatan, visibilitas hilal memerlukan kondisi 
Matahari terbenam sehingga penentuan waktu berdasarkan sistem ini 
memang konsisten karena pergantian awal bulan dan hari berlangsung 
pada saat Matahari terbenam.
36
 
3. Peredaran Bulan 
Peredaran bulan terbagi menjadi 2 macam, yaitu peredaran hakiki 
bulan, dan Peredaran semu harian bulan. 
a. Peredaran Hakiki Bulan  
Peredaran hakiki bulan terdiri dari tiga macam, antara lain. 
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1) Rotasi Bulan  
Rotasi Bulan merupakan peredaran bulan pada porosnya 
dengan masa 27 sepertiga hari dari arah barat ke timur. Dalam satu 
kali berotasi, bulan memerlukan waktu yang sama ketika bulan 
berevolusi mengelilingi bumi. Oleh karena rotasi dan revolusi 
bulan sama, maka permukaan bulan yang menghadap ke bumi 
relatif tetap. Meskipun tidak memungkiri adanya perubahan pada 
permukaan bulan yang disebabkan oleh gerak angguk bulan para 
porosnya, meskipun gerak angguk ini kecil sekali.
37
 
2) Revolusi Bulan  
Revolusi Bulan merupakan gerakan Bulan yang disertai 
dengan fase-fase dari permukaan Bulan yang bersinar akibat 
pantulan dari sinar Matahari. Gerak revolusi Bulan memakan 
waktu selama 29,5305882 hari (29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik), 
yang dikenal dengan istilah Synodis . Sedangkan apabila yang 
dijadikan patokan adalah konjungsi Bulan terhadap bintang 
tertentu, maka hanya memakan waktu 27, 321661 hari (27 hari 7 
jam 43 menit 11,51 detik) atau dikenal dengan waktu Sideris. 
Gerak sideris inilah yang dijadikan acuan antara gerak semu harian 
dari Matahari yang memakan waktu 0
o
 59‘5,83 perharinya (360
o
 
/365,5 hari), yang diakibatkan oleh gerakan revolusi Bumi dengan 




 10‘ 34,89). 
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3) Bulan dan Bumi sama-sama mengelilingi Matahari  
Bulan seolah-olah dibawa oleh Bumi dalam perjalanannya 
mengelilingi Matahari. Lintasan orbit Bulan tidaklah bulat seperti 
yang dibayangkan, akan tetapi lintasan tersebut berbentuk elips. 
Akibatnya siklus perputaran Bulan terhadap Bumi terbagi menjadi 
dua, yaitu ketika perputaran Bulan berada di titik terdekat dengan 
Bumi (Lunar Perigee), maka jarak lintasannya yang dilalui sebesar 
360.000 km. Sedangkan ketika perputaran Bulan berada di titik 
terjauh dengan Bumi (Lunar Apogee), maka jarak lintasannya yang 





Perputaran Bulan Mengelilingi Bumi
40
 
Bulan juga beredar dalam orbitnya mengelilingi Bumi dengan 
memotong bidang ekliptika sebesar 05
o
 08‘52, sehingga bidang 
edar Bulan tidak berimpit dengan bidang edar Bumi. Jika di antara 
kedua bidang edar berimpit, maka dalam setiap Bulan akan terjadi 
dua gerhana, yaitu gerhana Matahari dan gerhana Bulan. Akan 
tetapi, pada kenyataannya dalam setiap Bulan belum tentu terjadi 
gerhana, bahkan bisa di hitung dalam setahun hanya terjadi gerhana 
Matahari dan gerhana Bulan hanya sekitar 3 sampai 4 kali gerhana. 
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b. Gerakan semu harian Bulan  
Gerak semu harian Bulan diakibatkan oleh rotasi Bumi dari timur 
ke barat. Sehingga Bulan melakukan pergerakan revolusi mengitari Bumi 
yang arahnya dari barat ke timur. Implikasinya, setiap hari Bulan akan 
terbit terlambat dibandingkan dengan letak bintang tertentu di 
belakangnya sekitar 50 menit atau 13 derajat busur. Sedangkan 
keterlambatan terhadap Matahari, Bulan selalu terlambat sekitar 12 
derajat busur. Artinya setiap jamnya Bulan akan selalu tertinggal oleh 
gerakan harian Matahari sebesar ½ derajat busur atau selebar piringan 
Matahari maupun selebar piringan Bulan.
42
 
4. Kata Bulan dalam al-Qur’an  
Al-Qur‘an memaparkan mengenai kata bulan dengan beberapa diksi 
dan makna masing-masing di antaranya: 
a. Qamarun )قمر( 
Kata dasar ini sebagai kata benda berkaitan dengan makna bulan, 
perhitungan berdasarkan bulan, tanggalan berdasarkan bulan. Kata 
Qamara artinya adalah rembulan yang ada di langit. Dan ia dapat 
disebut sebagai اىقَش apabila telah terlihat penuh, yaitu setelah hari 
ketiga dari setiap bulannya. Ada yang mengatakan bahwa rembulan 
disebut dengan اىقَش, karena cahayanya melebihi ٝقَش dan mengalahkan 
cahaya bintang. Kata Qamara terdapat 27 kali dalam al-Qur‘an di 
antaranya : surah Yunus 5, surah Yasin 39 dan 40, surah al-Qamar 1, 
surah al-Rahman 5, surah al-Syams 2, dan surah Al-Mudatsir 32.
43
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b. Syahrun ( شهر  ) 
Kata Syahrun ( ِشهر ) bulan adalah sebuah kurun waktu yang telah 
dikenal, yang dimulai dengan munculnya hilal (bulan sabit). Atau kurun 
waktu yang menjadi satu bagian dari dua belas bagian pada putaran 
matahari dari satu titik sampai kembali ke titik tersebut. Kata Syahrun ( ِ
 terdapat 21 kali dalam al-Qur‘an di antaranya :  surah al-Baqarah (شهر




c. Al-Ahillatun ( َِهلَّةا ْلأ ) 
Kata al-Hilal الهالل artinya adalah rembulan pada malam pertama 
dan kedua dari setiap bulan, atau kita kenal dengan nama bulan sabit. 
Kemudian setelah itu ia disebut dengan القمر  (rembulan), dan tidak 
disebut sebagai الهالل lagi. Jamak dari kata الهالل adalah َِهلَّةا ْلأ . Allah 
berfirman dalam surah al-Baqarah 189. 
ٱۡىَحج ِّۗ  َٗ قُِٞذ ىِيَّْبِط  ََٰ٘ ٍَ  َٜ ِٕ يَِّخۖ قُۡو  ِٕ ِِ ٱۡۡلَ  ٨١َٔٝۡغئيََُّ٘ل َع
―Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 
ibadat) haji;
45 
Yakni mereka bertanya kepada Nabi mengenai perubahan yang 
terjadi pada rembulan. Mata panah yang digunakan untuk berburu 
terkadang disebut الهالل, karena sama-sama memiliki 2 buah sudut. Salah 
satu jenis ular dan air sedikit yang berputar-putar di bagian paling 
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5. Tafsir Tematik 
Secara etimologi tafsir berarti menyingkap maksud dari suatu lafaz 
yang sulit untuk difahami. Sedangkan tematik adalah terjemahan dari 
kata maudhu‗i. Secara bahasa kata maudhu‗i berasal dari kata موضوع 
yang merupakan ism maf‗ul dari kata وضع yang artinya masalah atau 
pokok pembicaraan, yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan 
manusia yang dibentangkan ayat-ayat al-Qur‘an.
47
 
Menurut al-Farmawi bahwa dalam membahas suatu tema, 
diharuskan untuk mengumpulkan seluruh ayat yang menyangkut tema 
itu. Namun demikian, bila hal itu sulit dilakukan, dipandang memadai 
dengan menyeleksi ayat-ayat yang mewakili (representatif).
48
 Dari 
definisi di atas dapat dipahami bahwa sentral dari metode tafsir tematik 
adalah menjelaskan ayat-ayat yang terhimpun dalam satu tema dengan 
memperhatikan urutan tertib turunnya ayat tersebut, sebab turunnya, 
korelasi antara satu ayat dengan ayat yang lain dan hal-hal lain yang 
dapat membantu memahami ayat lalu menganalisisnya secara cermat dan 
menyeluruh. 
Tafsir tematik sudah di perkenalkan sejak sejarah awal tafsir. Lebih 
jauh, perumusan konsep ini secara metodologis dan sistematis 
berkembang di masa kontemporer. Demikian juga jumlahnya semakin 
bertambah di awal abad ke-20, baik tematik berdasarkan surat al-Qur‘an 
maupun tematik berdasar subyek ataupun topik. Bila di cermati, dalam 
metode tafsir tematik akan di peroleh pengertian bahwa metode ini 
merupakan usaha yang berat tetapi teruji. Di katakan berat, karena 
mufassir harus mengumpulkan ayat-ayat dalam satu tema dan hal-hal 
yang berhubungan dengan tema tersebut. Di katakan teruji, karena 
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memudahkan orang dalam menghayati dan memahami ajaran al-Qur‘an, 
serta untuk memenuhi dan menyelesaikan berbagai masalah yang timbul 
di zaman ini. Begitu pentingnya metode ini, sehingga beberapa bentuk 




a. Bentuk pertama  
Menghimpun seluruh ayat al-Qur‘an yang berbicara tentang 
tema yang sama. Semuanya di susun sedemikian rupa di letakkan di 
bawah satu judul, lalu ditafsirkan dengan metode tematik.
50
 
b. Bentuk kedua  
Pembahasan satu surat secara menyeluruh dengan menjelaskan 
maksud surat tersebut secara umum dan khusus, menjelaskan 
korelasi antar masalah yang terkandung di dalam setiap ayat 
sehingga menunjukkan bahwa satu surat al-Qur‘an tersebut 
merupakan kesatuan yang utuh dan menyeluruh.
51
 
B. Kajian Relevan 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research), 
penulis memakai literatur kitab tafsir dan buku karangan yang berkaitan tentang 
peran bulan dalam penetapan waktu, di antara literatur yang menjadi tinjauan 
penulis dalam menulis skripsi ini adalah beberapa karya ilmiah seperti skripsi 
dan jurnal sebagai berikut: 
1. Musa Al-Azhar menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul Kalender 
Hijriah Dalam al-Qur'an mengatakan bahwa di antara salah satu solusi yang 
di tawarkan adalah penggunaan kalender dengan hisab hakiki. Hisab hakiki 
adalah metode penentuan awal bulan kamariah yang dilakukan dengan 
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menghitung gerak faktual (sesungguhnya) Bulan di langit sehingga bermula 
dan berakhirnya bulan kamariah mengacu pada kedudukan atau perjalanan 
Bulan benda langit tersebut. Hanya saja untuk menentukan pada saat mana 
dari perjalanan Bulan itu dapat dinyatakan sebagai awal bulan baru terdapat 
berbagai kriteria dalam hisab hakiki untuk menentukannya.
52
 
Perbedaannya adalah penelitian ini lebih terfokus membahas tentang 
kalender hijriah dengan menggunakan perhitungan hisab hakiki. Meskipun 
pada asalnya juga akan meneliti dan mengkaji mengenai bulan, namun 
penelitian di atas lebih berfokus kepada kajian dari sisi ilmu falak, 
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah kontekstualisasi 
bulan dari segi ilmu al-Qur‘an dan tafsir. 
2. Maskufa dalam Jurnalnya yang berjudul Ilmu Falak: Relasi Harmonis 
Agama dan Sains, jurnal ini berisi tentang pengetahuan umum seputar ilmu 
falak dan berisi tentang ayat-ayat al-Qur‘an yang menjelaskan penunjuk 
waktu sholat, arah kiblat dan penentu awal bulan qomariyah.
53
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian 
ini hanya membahas secara umum mengenai bulan dalam ruang lingkup 
sains dan agama, ia hanya menyinggung fungsi bulan sebagai penunjuk 
waktu shalat. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 
mengeluarkan hikmah dari term-term bulan dalam al-Qur‘an. 
3. Basuni Rachman dalam jurnalnya Bulan Sebagai Satelit Bumi mengatakan 
pada akhir-akhir ini pengetahuan tentang Bulan maju dengan pesat berkat 
berhasilnya pendaratan manusia di Bulan. Sungguhpun demikian belum ada 
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manusia yang bisa menetap di sana. Seismometer yang di bawa pesawat 
angkasa Apollo menunjukkan bahwa Bulan lebih sunyi gempa bulan.
54
 
Perbedaannya adalah penelitian ini lebih terfokus membahas 
tentangfungsi bulan sebagai satelit bumi, ia menjelaskan secara sains teori 
dan fakta tentang fungsi bulan sebagai satelit bagi bumi. Meskipun pada 
asalnya juga akan meneliti dan mengkaji mengenai bulan, namun penelitian 
di atas lebih berfokus kepada kajian dari sisi ilmu falak. Sedangkan 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah menjelaskan peranan bulan 
sebagai satelit namun dari sisi dalil dan wahyu. 
4. Anis Alfiani Atiqoh dalam skripsinya Analisis Implementasi Ilmu Falak 
dalam Penentuan Waktu-Waktu Yang Diharamkan Untuk Melaksanakan 
Salat, mengatakan  Lima waktu yang di haramkan untuk salat terbagi 
menjadi dua kriteria, yaitu larangan salat berdasarkan pekerjaan dan 
larangan salat berdasarkan waktu. Yang termasuk ke dalam kriteria larangan 
salat berdasarkan pekerjaan yaitu salat setelah salat Subuh dan salat Asar, 
sedangkan yang termasuk ke dalam kriteria larangan salat berdasarkan 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian 
ini hanya membahas secara umum mengenai bulan dalam ruang fungsinya 
sebagai penunjuk waktu shalat  5 waktu. Sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah mengeluarkan fungsi lain dari bulan berdasarkan 
dalil-dalil yang dipaparkan. 
  
                                                 
54
 Basuni Rachman, ―Bulan Sebagai Satelit Bumi”, Jurnal BBM , Februari 2012, hlm. 36 
55
 Anis Alfiani Atiqoh “Analisis Implementasi Ilmu Falak dalam Penentuan Waktu-Waktu 
Yang Diharamkan Untuk Melaksanakan Salat”, Skripsi, Semarang: UIN Walisongo Semarang, 





5. Setiyani dalam skripsinya yang berjudul Perspektif Tokoh-Tokoh Ilmu Falak 
Tentang Fenomena Gerhana Bulan Penumbra Dan Implikasinya Terhadap 
Pelaksanaan Shalat Khusuf mengatakan  bahwa gerhana bulan penumbra 
merupakan suatu fenomena dimana bulan memasuki bayangan penumbra 
atau bayangan semu bumi. Oleh karena itu, bagi pengamat yang ingin 
mengamati gerhana bulan penumbra dengan kasat mata, akan sulit 
membedakan antara fase bulan purnama dan fase gerhana bulan penumbra. 




Perbedaannya adalah penelitian ini lebih terfokus membahas tentang 
gerhana bulan dari perspektif ilmu falak atau astronomi. Meskipun pada 
asalnya juga akan meneliti dan mengkaji mengenai bulan, namun penelitian 
di atas lebih berfokus kepada kajian fiqihnya, sedangkan penelitian yang 
akan penulis lakukan adalah peranan bulan dari segi maknanya dalam al-
Qur‘an. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, telah mengkaji mengenai bulan 
dalam berbagai pandangan dari sisi pengetahuan yang berbeda, namun penelitian 
penulis akan berfokus kepada kontekstualisasi makna bulan dalam al-Qur‘an 
menurut para ahli tafsir, hal tersebut akan menjadikan penelitian mengenai bulan 
semakin komplekk dan komperhensif, oleh karena itu penulis tertarik membahas 
mengenai penelitian ini.  
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METODE PENELITIAN   
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan 
melalui karya-karya di perpustakaan.
57
  Pada pembahasan kajian ini, penulis 
meneliti tentang Kontekstualisasi Makna Bulan dalam al-Qur‘an dengan 
menggunakan metode tematik (maudhu‘i). 
Metode tematik yang akan di tempuh dalam tulisan ini adalah metode 
tematik berbasis ayat. Metode tematik ayat adalah penafsiran menyangkut ayat 
dalam al-Qur‘an kemudian menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dari 
tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka 
ragam dalam ayat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema 
tersebut, sehingga satu ayat dengan berbagai masalahnya merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan.
58
 
B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang relevan 
dengan pembahasan  dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku 
teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah penelitian.  
Keseluruhan data yang di ambil akan dikumpulkan kemudian dilakukan 
dengan cara pengutipan secara sistematis sehingga menjadi satu paparan yang 
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jelas tentang manfaat bulan dalam al-Qur‘an dan implementasi dalam 
kehidupan.  
Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang  di bahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‘an sebagai sumber dalil utama, dan kitab 
tafsir Al-Jawahir, Al-Maraghi, Tafsir Ilmi Kemenag, Al-Misbah, sebagai sumber 
data tafsir dari corak I‘jaz ilminya serta tafsir al-Qur‘an Al-‗Adzim dan Al-
Qurthubi, sebagai tafsir dari segi ilmu bil riwayahnya. 
Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan.
59
 Yaitu di antaranya buku yang berjudul Pesan- Pesan al-Quran 
Mencoba Mengerti Intisari  Kitab Suci karya Djohan Efendi.  Pengantar Ilmu 
Falak karya Slamet Hambali. Ilmu Falak dalam teori dan Praktik karya 
Mukhiddin Khazin, dalam buku-buku tersebut secara gamblang di jelaskan 
mengenai bulan dari sisi kemukjizatannya sehingga menjadi sorotan dalam 
kajian ilmu falak 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun beberapa langkah yang harus di gunakan bagi para mufassir dalam 
menggunakan metode tafsir maudhu'i ini, yaitu: 
1. Tentukan terlebih dahulu masalah/topik (tema) yang akan di kaji, untuk 
mengatur masalah yang di bahas. 
2. Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan tema / topik yang 
telah ditentukan. 
3. Pahami korelasinya ( munasabah nya) ayat-ayat yang ada. 
4. Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan 
utuh. 
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5. Lengkapi bahasan dengan Hadis. Sehingga uraiannya menjadi jelas dan 
semakin sempurna. 
6. Pelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara 
menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa, 
menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang khusus, dan 
kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif.
60
 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul di analisis dengan metode tahlili dan teknik 
analisis deskriptif, dengan prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema tersebut 
dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, yaitu dengan 
melihat kepada Asbabun Nuzulnya, jika ada, munasabahnya dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya, serta konteks situasi dan kondisi sosial zaman 
Nabi ketika ayat itu di turunkan. 
2. Menganalisis  keshahihan hadits-hadits yang berkaitan dengan topik kajian 
dan menganalisis kandungan hadits tersebut menggunakan kaidah ushul 
tafsir dan ushul fiqh dan pendekatan konteks sosio-historis. 
3. Menganalisis pandangan ulama tafsir dan para ahli nujum dalam masalah 
bulan serta mentarjih di antara berbagai pendapat menggunakan kaidah-
kaidah tafsir. 
4. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para 
mufasssir serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus permasalahan 
kontemporer. 
5. Memaparkan data dalam bentuk narasi, table, grafik dan lain sebagainya. 
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1. Dari penafsiran ayat-ayat mengenai bulan, maka dapat disimpulkan 
terdapat 5 peranan bulan dalam al-Qur‘an.  Pertama,  Bulan Sebagai 
Satelit Bumi.  Hal ini dapat dilihat dalam tafsir surah al-Baqarah ayat 
189. Bulan memantulkan sinar matahari ke bumi melalui permukaannya 
yang tampak dan terang hingga terbitlah sabit. Apabila pada paruh 
pertama, bulan berada pada posisi di antara matahari dan bumi, bulan itu 
menyusut yang berarti muncul bulan sabit baru. Dan, apabila berada di 
arah berhadapan dengan matahari, di mana bumi berada di tengah, akan 
tampak bulan purnama. Kemudian purnama itu kembali mengecil sedikit 
demi sedikit sampai ke paruh kedua. Dengan demikian sempurnalah satu 
bulan Qamariyah selama 29,5309 hari. Kedua, Bulan Sebagai Sumber 
Cahaya. Allah menjadikan bulan sebagai nur yakni seperti lampu bagi 
penghuni bumi supaya mereka dapat melakukan berbagai aktifitas dan 
kebutuhan hidupnya. Yakni, pelita bagi penduduk bumi, agar mereka 
dapat meneruskan transaksi mereka untuk penghidupan mereka. Adapun 
mengenai keberadaan matahari sebagai pelita bagi penduduk bumi. 
Ketiga, Bulan Sebagai Penggerak Pasang Surut Air Laut. Bulan juga 
merupakan benda langit yang pengaruhnya terhadap planet induknya 
sangat besar. Di antara pengaruh itu adalah posisi-posisinya yang akan 
menyebabkan pasang surut air laut. Keempat, Bulan Sebagai Penunjuk 
Waktu. Terciptanya bulan membantu manusia untuk menghitung waktu 
hari, bulan, dan tahun. Hal ini juga membantu umat Islam untuk 
mengetahui waktu-waktu untuk beribadah dan berinteraksi dengan 
sesama. Bulan sebagai acuan untuk perhitungan waktu juga telah 
dijelaskan dalam al-Qur‘an.Ini dijelaskan dalam tafsir surah al-An‘am 





ayat 39 dan 40. Kelima, Bulan Sebagai Tanda Hari Kiamat. Al-
Qur‘an menerangkan peristiwa sebelum terjadinya hari kiamat. Seperti 
yang tertuang dalam al-Qur‘an surah al-Ra‘du ayat 2. Matahari dan bulan 
ditundukkan sesuai dengan perintah-Nya. Keduanya beredar hingga 
waktu yang ditentukan. Maksdunya, keduanya akan terus beredar tanpa 
berhenti hingga Hari Kiamat. Waktu yang ditentukan untuk kedua 
berhenti beredar adalah Hari Kiamat. 
2. Al-Qur‘an menyebutkan kata bulan dengan tiga bentuk, dengan masing-
masing membawa makna yang berbeda. Kata َِٱلأَقَمر  sebagai kata benda 
(isim) berkaitan dengan makna bulan, perhitungan berdasarkan bulan, 
tanggalan berdasarkan bulan. Kata ini dalam al-Qur‘an dipakai 
sebanyak 27 kali sebagai kata benda (isim). Beberapa kata di atas, dapat 
disimpulkan bahwa, term bulan secara mutlak tanpa mengandung makna 
lain, didefenisikan oleh kata َِٱلأَقَمر. Karena kata َِٱلأَقَمر, tidak mengandung 







Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk 
dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali 
mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak 
memiliki kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‘an. 
2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran 
keislaman, sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman 
terhadap ajaran-ajaran agama. 
3. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam 
atas ayat-ayat yang membahas tentang bulan dalam al-Qur‘an, agar 
masyarakat tidak memiliki persepsi berbeda-beda dan Islam lebih mudah 
dipahami. 
4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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